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Abstrak 

Penguatan karakter demokrasi dan peduli sosial sudah dilakukan 

dengan baik. Pelaksanaan penguatan karakter demokrasi dan peduli 

sosial dilakukan bersama-sama oleh anggota Karang Sepuh 

Manunggal Roso melalui berbagai kegiatan kemasyarakatan. 

Karang Sepuh Manunggal Roso merupakan suatu paguyuban yang 

anggotanya mayoritas terdiri dari bapak-bapak dan juga ada 

pemuda namun sedikit jumlahnya.  Paguyuban Karang Sepuh 

Manunggal Roso ini terstruktur, dan juga mempunyai peraturan-

peraturan yang telah disepakati. Tugas pokok dan fungsi Karang 

Sepuh ini untuk membantu kerepotan yang terjadi pada masyarakat 

khususnya pada anggota Karang Sepuh sendiri. Fokus penelitian ini 

yaitu membahas terkait penguatan karakter demokrasi dan peduli 

sosial. Tujuan riset ini adalah mendeskripsikan peguatan karakter 

demokrasi, mendeskripsikan penguatan karakter peduli sosial serta 

kendala dan solusi dari penguatan karakter demokrasi dan peduli 

sosial pada kegiatan Karang Sepuh Manunggal Roso. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Keabsahan data pada riset penelitian 

ini yaitu trianggulasi. Analisis data yang dilaksanakan dengan 

analisis interaktif. Riset ini telah memperoleh data bahwa Karang 

Sepuh Manunggal Roso telah menunjukan aktivitas iuran secara 

sukarela tanpa pemaksaan, pemilihan ketua secara demokratis, 

musyawarah pengambilan keputusan berdasarkan mufakat, gotong 

royong (rewang), arisan rutinan, ronda malam, dan juga kegiatan 

membagi makanan. Kendala penguatan karakter tersebut yaitu 

kurang partisipasinya anggota, kurang perhatian anggota pada acara 

pemilihan ketua, kurang aktifnya anggota pada acara musyawarah, 

kurangnya tenaga pada kegiatan tolong menolong (rewang), kurang 

kompaknya anggota pada kegiatan arisan rutinan, adanya rasa iri 

antara anggota, kurang semangatnya anggota pada kegiatan ronda 

malam, dan kurang aktifnya anggota pada acara bagi makanan. 

Solusi yang dilakukan yaitu mengikutsertakan anggota pada 

berbagai acara, memberi ketegasan berupa denda, mewajibkan 

anggota untuk mengikuti musyawarah, dan membagi jadwal 

kegiatan. Pengimplementasian kegiatan tersebut perlu dilakukan 

secara kontinu, terorganisisr dengan baik agar dapat menciptakan 

karakter yang berkualitas pada anggota Karang Sepuh Manunggal 

Roso. 
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Abstract 
 

Strengthening the character of democracy and social care has been 

done well. The implementation of strengthening the character of 

democracy and social care is carried out jointly by members of the 

Karang Sepuh Manunggal Roso through various community 

activities that have been planned. Karang Sepuh Manunggal Roso 

is an association whose majority members consist of men and also 

young people, but the number is small. The Karang Sepuh 

Manunggal Roso Association is structured, and also has agreed-

upon rules. The main task and function of the Karang Sepuh 

association is to help the troubles that occur in the community, 

especially among the Karang Sepuh members themselves. The 

focus of this research is to discuss strengthening the character of 

democracy and social care. The purpose of this research is to 

describe the strengthening of democratic character, to describe the 

strengthening of the socially caring character as well as the 

constraints and solutions of strengthening the democratic character 

and social care in Karang Sepuh Manunggal Roso activities. This 

research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data 

collection techniques in this study are interviews, observation and 

documentation. The validity of the data in this research research is 

triangulation. Data analysis was carried out by interactive analysis. 

This research has obtained data that Karang Sepuh Manunggal 

Roso has demonstrated voluntary contributions without coercion, 

democratic election of community leaders, deliberations for 

decision-making based on consensus, mutual cooperation (rewang), 

and also food distribution activities. Constraints to strengthening 

this character are the lack of participation of members, the lack of 

attention of members in the election of the chairperson, the 

inactivity of members in deliberation events, the lack of energy in 

helping (rewang) activities, the lack of cohesion among members in 

routine arisan activities, the lack of enthusiasm of the members 

during the night patrol activities, and the lack of activity of the  

members during the food distribution event. The solution taken is 

to involve members in various events, provide firmness in the form 

of fines, oblige members to attend deliberations, and divide the 

schedule of activities. The implementation of these activities needs 

to be carried out continuously, well organized in order to create 

quality characters in Karang Sepuh Manunggal Roso members. 

Keywords: strengthening character, democracy, social care 

1. PENDAHULUAN 

Kepribadian dalam diri manusia mempunyai perbedaan, yang dapat dilihat 

dari karakternya. Karakter merupakan gambaran tingkah laku yang 

menonjolkan gambaran benar-salah, baik buruk, baik secara eksplisit 
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maupun implisit (Sudrajat, 2011). Selain itu karakter juga dapat diartikan 

sebagai : 

“Character is not accumulation of separate habits and ideas. 

Character is an aspect of the personality. Beliefs, feelings, and action 

are linked; to change character is to reorganize the personality. Tiny 

lessons on principles of good conduct will not be effective if they 

cannot be integrated with the person’s system of beliefs about himself, 

about others, and about the good community” (Rokhman et al., 2014). 
 

Karakter bukanlah entitas yang memisahkan kebiasaan dan gagasan, 

aspek perilaku, keyakinan, perasaan, dan tindakan yang saling terkait satu 

sama lain sehingga jika seseorang mau mengubah karakter, mereka perlu 

mengatur kembali elemen karakter dasar mereka. 

Karakter berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Karena dapat mempengaruhi pengetahuan, 

kesadaran, dan tindakan yang dilandasi nilai nilai luhur, berbuat baik sesuai 

ajaran agama dalam lingkungan masyarakatnya (Suwartini, 2017).  

Masyarakat dalam menjalani kehidupan bersama perlu di dukung karakter 

yang baik (Tilaar dalam Ananda, 2019). Upaya yang harus dilakukan dalam 

penguatan karakter pada masyarakat antara lainnya dengan melibatkan 

tokoh masyarakat yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang dapat 

dijadikan mitra dalam mewujudkan progam penguatan karakter.  

Lingkup dan cakupan karakter sangat luas, namun pengembangan 

karakter di sekolah merinci ada 18 karakter yang bersumber dari agama, 

budaya dan falsafah bangsa yang antara lainnya yaitu : religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab (Baginda, 2018). Berbagai karakter 

tersebut sebagaimana ditegaskan dalam Perpres No 87 Tahun 2017 

merupakan implemantasi nilai nilai Pancasila. Terkait dengan lingkup 

karakter, bahwa karakter mengandung beberapa pilar, meliputi kedamaian 

(peace), menghargai (respect), kerjasama (cooperation), kebebasan 

(freedom), kebahagian (happiness), kejujuran (honesty), kerendahan hati 

(humility), kesih sayang (love), tanggung jawab (responsibility), 
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kesederhanaan (simplicity), toleransi (tolerance), dan persatuan (unity) 

(Maros & Juniar, 2016) 

Beberapa macam-macam karakter tersebut diantaranya karakter 

demokrasi dan peduli sosialKarakter demokrasi dapat menyelaraskan dan 

menyelesaikan perbedaan-perbedaan yang sedang dihadapi (Alav, 2016). 

Sedangkan karakter peduli sosial merupakan suatu karakter yang berbentuk 

sikap dan tindakan yang selalu berkeinginan untuk membantu seseorang 

yang membutuhkan bantuan, (Tabi’in, 2017).   

Berdasarkan rumusan karakter demokrasi dan peduli sosial di atas, 

memiliki keterkaitan diantaranya dapat dilihat dalam pelaksanaannya 

dikehidupan bermasyarakat, seperti halnya disaat ada bencana yang 

menimpa masyarakat, maka pemerintahan desa harus mempunyai rasa 

peduli sosial memberikan bantuan kepada masyarakat, dan dalam 

memberikan bantuan pemerintahan desa juga harus mengedapankan sikap 

demokrasi. Maka dari itu kedua karakter tersebut harus saling ada dan saling 

melengkapi (Winarno dalam Maros & Juniar, 2016). Selain itu, dalam 

keseharian masyarakat terlihat mengutamakan musyawarah dalam 

menentukan keputusan untuk kepentingan bersama, misalnya dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan kerja bakti. Hal tersebut di tegaskan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Rini, (2015) Hasilnya mengemukakan 

bahwa anggota Karang Taruna Karya Abadi telah menerapkan karakter 

demokrasi yang tercermin pada saat akan nengadakan kegiatan selalu 

membahas bersama dan memperhatikan kedudukan, hak serta kewajiban 

yang harus disamakan menggunkan akal sehat. Maka dari itu perlu adanya 

penguatan karakter demokrasi dan peduli sosial pada masyarakat untuk 

mewujudkan kehidupan yang rukun dengan lingkungan sekitar 

Namun secara kenyataan masih banyak masyarakat yang kurang 

mempunyai karakter demokrasi dan peduli sosial. Hal tersebut ditegaskan 

berita yang di informasikan dalam Radar Madiun pada 30 Desember 2021 

yang memuat berita mengenai masyarakat Desa Gandul Kecamatan 

Pilangkenceng Kabupaten Madiun yang sedang ribut akibat pemilihan 

kepala desa yang mendapatkan jumlah suara sama. Untuk menindak lanjuti 
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perolehan suara calon kepala desa yang sama yaitu pemenangnya 

diputuskan atau ditentukan oleh Peraturan Bupati. Salah satu sebab ricuh, 

karena masyarakat tidak setuju keputusan yang dikeluarkan oleh Bupati. 

Sebagian masyarakat datang ke balai desa untuk unjuk rasa dengan 

berbicara yang kasar. Berdasarkan berita tersebut dapat digaris bawahi 

bahwa terdapat masyarakat yang masih krisis karakter khususnya karakter 

demokrasi dan karakter peduli sosial. 

Berdasarkan hal tersebut memunculkan permasalahan yang menarik 

untuk dikaji yang berkaitan dengan karakter demokrasi dan pediuli sosial. 

Oleh karena itu penelitian mengenai hal tersebut penting untuk dilakukan, 

dengan mengamati karakter demokrasi dan peduli sosial yang selama ini 

dilakukan. Penelitian yang akan dilakukan ini fokus pada organisasi atau 

paguyuban karang sepuh yang ada di lingkungan Dusun Punthuk Desa Bulu 

Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. Maka peneliti tertarik 

mengambil judul penelitian “Penguatan Karakter Demokrasi dan Peduli 

Sosial”. Diadakan penelitian ini terdapat keterkaitan dengan Prodi PPKn, 

karena tujuan dari PPKn yang ada di Indonesia yaitu ingin mewujudkan 

masyarakat medani yang mempunyai ciri khas berketuhanan maha esa, 

berkeprimanusiaan yang adil dan beradab, bersatu dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, demokratis-konstitusional, berkeadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia, berbhinneka tunggal ika, menjunjung tinggi hak 

asasi dan kewajiban manusia, serta mencintai perdamain dunia (Winataputra 

dalam Maros & Juniar, 2016).  Berdasarkan latarbelakang tersebut maka 

penulis melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Penguatan Karakter 

Demokrasi dan Peduli Sosial Studi Kasus pada Kegiatan Karang Sepuh 

Manunggal Roso di Dusun Punthuk Desa Bulu Kecamatan Pilangkenceng 

Kabupaten Madiun”. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

desain peneltian deskriptif, karena penelitian ini merupakan penelitian data 

deskriptif berupa tulisan maupun lisan dari seseorang yang diamati 
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(Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis data 

interaktif yang dilakukan secara terus menerus sampai tuntas. Keabsahan 

atau validitas data dalam penelitian ini menggunakan uji credibility 

(kredibilitas) atau uji kepercayaan, dengan teknik triangulasi. Triangulasi 

dalam penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yakni triangulasi 

sumber data dan teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber merupakan 

uji kredibilitas (uji kepercayaan) yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memeriksa data yang diperoleh dari berbagai sumber (Jaya, 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguatan karakter demokrasi dan peduli sosial diperlukan masyarakat 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dengan tujuan 

untuk menciptakan kehidupan yang guyub rukun. Penguatan karakter 

Peduli Sosial dalam Kegiatan Karang Sepuh sudah berlangsung dengan 

berbagai cara, yaitu pada kegiatan tolong menolong atau sambatan 

pendirian rumah Bapak wiji anggota Karang Sepuh, kegiatan arisan rutinan 

yang dilakukan sebagai ajang silaturahmi anggota Karang Sepuh supaya 

terdapat hubungan yang harmonis, toleransi pada saat dilaksanakan 

musyawarah pembagian tugas rewang, Penggalangan dana meminta 

bantuan untuk pembelian tanah padas yang digunakan untuk penambalan, 

dan juga acara takziah yang dilakukan pada saat malam hari yang 

merupakan ahlak mulia anggota Karang Sepuh. Jadi,  penguatan karakter 

demokrasi dan peduli sosial dalam kegiatan Karang Sepuh Manunggal 

Roso di Dusun Punthuk Desa Bulu Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten 

Madiun sudah dilaksanakan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan indikator tersebut merupakan 

suatu upaya dalam Penguatan Karakter Demokrasi dan Peduli Sosial. 

Dalam pelaksanaan penguatan karakter terdapat kendala dan juga 

solusi cara mengatasinya, antara lainnya yaitu pada indikator tolong 

menolong terdapat kendala yaitu kurangnya tenaga yang membantu, 



7  

solusinya dengan cara membagi jadwal. Pada indikator tegang rasa terdapat 

kendala kurang kompaknya anggota pada kegiatan arisan, solusinya dengan 

memberi sanksi berupa denda bagi anggota yang tidak menghadiri. Pada 

indikator toleransi terdapat kendala adanya rasa iri antara anggota, solusinya 

dengan membagi tugas kerja. Pada indikator aksi sosial terdapat kendala 

kurang semangatnya anggota pada kegiatan ronda malam, solusinya 

memberikan sanksi berupa denda bagi anggota yang tidak menghadiri. Pada 

indikator ahlak mulia terdapat kendala kurang aktifnya anggota mengikuti 

kegiatan pembagian makanan pada acara hajatan, solusinya membagi waktu 

sesuai dengan kesibukan anggota. Jadi,  penguatan karakter demokrasi dan 

peduli sosial dalam kegiatan Karang Sepuh Manunggal Roso di Dusun 

Punthuk Desa Bulu Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun 

dilaksanakan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.  

Hasil penelitian mengenai penguatan karakter demokrasi pada Karang 

Sepuh Manunggal Roso secara rinci dituangkan dalam tabel No 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Temuan Penelitian Penguatan Karakter Demokrasi  

pada Kegiatan Karang Sepuh Manunggal Roso Dusun Punthuk,  

Desa Bulu, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun 

No Indikator Penguatan Kendala Solusi 

1.  Tidak 

memaksa 

kehendak 

pada orang 

lain 

Kegiatan Karang 

Sepuh tidak 

memaksakan 

kehendak pada 

anggotanya 

Kurang 

Partisipasinya 

anggota Karang 

Sepuh  

Mengikutsertakan 

seluruh anggota 

Karang Sepuh 

dalam kegiatan 

2.  Pemilihan 

pemimpin 

yang 

demokratis 

Pemilihan ketua 

Karang Sepuh 

secara demokrasi 

dengan suara 

terbanyak  

Kurang 

perhatian panitia 

pada 

pelaksanaan 

pemilihan ketua  

Memberi 

ketegasan kepada 

panitia untuk 

membuat berita 

acara  

3.  Keputusan 

berdasarkan 

musyawarah 

mufakat 

Pelaksanaan 

kegiatan selalu 

mengedepankan 

musyawarah dan 

pengambilan 

suara terbanyak,  

Kurang aktifnya 

anggota Karang 

Sepuh pada saat 

musyawarah 

Mewajibkan 

anggota Karang 

Sepuh memberikan 

tanggapan, mapun 

kritikan pada saat 

musyawarah. 
 

Sedangkan temuan dalam penguatan karakter peduli sosial pada 

Karang Sepuh Manunggal Roso Dusun Punthuk diperoleh temuan seperti 

pada tabel 8 berikut ini. 
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Tabel 8. Hasil Temuan Penelitian Penguatan Karakter Peduli Sosial pada 

Kegiatan Karang Sepuh Manunggal Roso Dusun Punthuk, Desa Bulu, 

Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun 
 

No Indikator Penguatan  Kendala Solusi 

1.  Tolong 

menolong  

Kegiatan Paguyuban 

Karang Sepuh 

Manunggal Roso 

selalu 

mengedepankan 

kegiatan tolong 

menolong 

Kurangnya tenaga 

yang membantu 

pada kegiatan 

tolong menolong 

Membagi jadwal 

berdasarkan 

kesibukan 

anggota 

2.  Tegang 

Rasa 

Paguyuban Karang 

Sepuh Manunggal 

Roso mengadakan 

kegiatan arisan rutin 

sebulan sekali. 

Kurang 

kompaknya 

anggota Karang 

Sepuh pada 

kegiatan arisan 

rutinan 

Memberi sanksi 

berupa denda 

bagi anggota 

yang tidak 

menghadiri 

arisan tanpa 

alasan yang 

penting, 

3.  Toleransi  Untuk mewujudkan 

paguyuban guyub 

rukun antar 

anggotanya Karang 

Sepuh Manunggal 

Roso mengutamakan 

sikap toleransi antar 

anggota 

Rasa iri antara 

kawula muda 

dengan kawula 

tua 

Membagi tugas 

kerja anatar 

kawula muda 

dan tua 

4.  Aksi sosial  Karang Sepuh 

Manunggal Roso 

mengutamakan sikap 

giat bersosial. 

Kurang 

semangatnya 

anggota Karang 

Sepuh pada 

kegiatan ronda 

malam 

Memberikan 

sanksi berupa 

denda pada 

anggota yang 

tidak menghadiri 

tanpa alasan 

penting 

5.  Berahlak 

Mulia 

Karang Sepuh 

Manunggal Roso 

meningkatkan rasa 

kasih sayang yang 

diberikan melalui 

sikap sambung 

tangan antar 

anggota. 

Kurang aktifnya 

anggota Karang 

Sepuh mengikuti 

kegiatan 

pembagian 

makanan pada 

acara hajatan 

Memberi jadwal 

dan diabsen bagi 

yang tidak hadir 

dapat sanksi 

mengisi kas 
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4. PENUTUP 

Penguatan karakter demokrasi dalam kegiatan Karang Sepuh Manunggal 

Roso di Dusun Punthuk Desa Bulu Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten 

Madiun sudah berlangsung dengan berbagai cara antara lainnya yaitu pada 

saat kegiatan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dengan 

mengadakan iuran sukarela tanpa menentukan nominalnya yang 

menunjukan tidak ada paksaan kehendak pada orang lain, kemudian 

pemilihan pemimpin tersebut dilakukan secara demokrasi dengan 

mengedepankan suara terbanyak, dan juga pada rapat persiapan menyambut 

tahun baru 2023 yang dilakukan untuk mencari kesepakatan bersama 

Sedangkan pada karakter Peduli Sosial berlangsung dengan berbagai cara, 

yaitu pada kegiatan tolong menolong atau sambatan pendirian rumah Bapak 

wiji, kegiatan arisan rutinan yang dilakukan sebagai ajang silaturahmi, 

toleransi pada saat dilaksanakan musyawarah pembagian tugas rewang, 

Penggalangan dana meminta bantuan untuk pembelian tanah padas yang 

digunakan untuk penambalan jalan, dan juga acara takziah yang dilakukan 

pada saat malam hari yang merupakan ahlak mulia anggota Karang Sepuh.  

Dalam penguatan karakter demokrasi dan peduli sosial tersebut, 

terdapat kendala beserta solusinya yang antara lainnya yaitu pada indikator 

tolong menolong terdapat kendala yaitu kurangnya tenaga yang membantu 

pada kegiatan tolong menolong, solusinya dengan cara membagi jadwal 

berdasarkan kesibukan anggota. Pada indikator tegang rasa terdapat kendala 

kurang kompaknya anggota paguyuban pada kegiatan arisan rutinan, 

solusinya dengan memberi sanksi berupa denda bagi anggota yang tidak 

menghadiri arisan. Pada indikator toleransi terdapat kendala adanya rasa iri 

antara kawula muda dengan kawula tua, solusinya dengan membagi tugas 

kerja antar kawula muda dan tua. Pada indikator aksi sosial terdapat kendala 

kurang semangatnya anggota pada kegiatan ronda malam, solusinya 

memberikan sanksi berupa denda bagi anggota yang tidak menghadiri. Pada 

indikator ahlak mulia terdapat kendala kurang aktifnya anggota mengikuti 

kegiatan pembagian makanan pada acara hajatan, solusinya membagi waktu 

sesuai dengan kesibukan masing-masing anggota Paguyuban. 
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